




 Pendekatan dan Tipe Penelitian 
 Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti akan menggunakan 
pendekatan kualitatif. Pendekatan penelitian kualitatif adalah pendekatan 
yang berlandaskan pada filsafat post positifisme, digunakan untuk meneliti 
pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sample 
sumber data dilakukan secara purposive, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
(Sugiyono, 2015:15). 
 Tipe penelitian ini akan menggunakan deskriptif. Deskriptif 
merupakan suatu metode yang ditunjukan untuk menggambarkan 
fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat lampau. 
Penelitian ini berusaha mendapatkan data apa adanya kemudian 
menggambarkan (mendeskripsikan) apa adanya. Tipe ini bertujuan untuk 
menjelaskan suatu makna-makna dalam gejala sosial (Sugiyono, 2015:24). 
 Batasan Masalah 
  Penelitian ini akan menekankan pada pola komunikasi keluarga 
keturunan Arab yang memiliki anak perempuan yang telah menikah. 
Masyarakat keturunan Arab sangat identik dengan pernikahan endogami 
(satu etnis), dengan asalasan untuk menjaga keturunan dan adat budaya. 
Akan tetapi dengan berkembangnya zaman dan waktu sudah banyak orang 
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keturunan Arab yang menikah dengan etnis non-Arab, seperti etnis Jawa, 
Sunda, Betawi dll. dalam penelitian ini yang dijadikan subjek penelitian 
adalah keluarga keturunan Arab yang masih mempertahankan adat mereka 
dalam menjaga garis keturunan. Dengan begitu peneliti akan mengetahui 
bagaimana cara pola berkomunikasi dalam keluarga keturunan Arab.  
 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Penelitian ini akan di laksanakan mulai tanggal 30 Januari 2019 
sampai selesai penelitian dalam artian sampai dengan peneliti 
menyimpulkan bahwa data yang diperoleh untuk penelitian ini sudah 
cukup. 
 Penelitian ini akan dilakukan di Kelurahan Ampel Kota Surabaya. 
Alasan pemilihan lokasi ini adalah karena di Kelurahan Ampel ini di 
dominasi warga keteurunan Arab yang masih memiliki budaya Hadramout 
yang kental dibandingkan dengan kota-kota lain yang terdapat warga 
keturunan Arab juga. Dan terdapat subyek yang sesuai dengan 
karakteristik yang diharapkan dalam penelitian ini yaitu keluarga 
keturunan Arab yang masih menjaga nasab mereka. Hal ini yang 
menjadikan alasan mengapa peneliti akan mengambil lokasi penelitian di 
Kelurahan Ampel kota Surabaya. 
 Subjek Penelitian 
  Subjek dalam penelitian ini adalah keluarga keturunan Arab di 
Kelurahan Ampel kota Surabaya. Subjek yang dipilih adalah orang yang 
dianggap mengetahui, memahami dan melakukan permasalahan yang 
terjadi sesuai substansi penelitian. Dalam penetapan subyek penelitian 
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peneliti akan memilih secara purposive sampling (sample bertujuan) yaitu 
teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 
2015:124). Pertimbangan yang dimaksudkan tersebut yaitu pemilihan 
kelompok, wilayah atau sekelompok individu. 
 Adapun pertimbangan dan kriteria yang akan digunakan untuk 
penentuan subjek penelitian dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Subjek tercatat sebagai penduduk di Kelurahan Ampel kota 
Surabaya. 
2. Berasal dari keluarga keturunan Arab. 
3. Berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
4. Orang tua yang berusia 45 tahun – 65 tahun dan memiliki anak 
perempuan usia 20 tahun – 30 tahun yang telah menikah. 
5. Keluarga yang sudah melakukan komunikasi soal nasab 
dengan anaknya. 
6. Orang tua yang memahami budaya keturunan Arab. 
 Teknik Pengumpulan Data 
  Data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah data primer 
dan sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari 
subyek penelitian yaitu informan dan responden, sedangkan data sekunder 
adalah data yang diperoleh peneliti berupa dokumen-dokumen, buku, 
makalah, artikel, skripsi yang berhubungan dengan masalah penelitian. 
Pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini 




  Teknik wawancara ini digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi 
pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang diteliti, tetapi 
apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih 
mendalam, teknik pengumpulan data ini mendasarkan diri pada 
laporan tentang diri sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya 
pada pengetahuan dan atau keyakinan pribadi. 
  Wawancara adalah suatu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan informasi yang digali dari sumber data langsung 
melalui percakapan atau tanya jawab (Djam’an, 2011:130). 
Wawancara mendalam adalah tanya jawab yang terbuka untuk 
memperoleh data dengan maksud hatipartisipan – bagaimana 
menggambarkan dunia mereka dan bagaimana mereka menjelaskan 
atau menyatakan perasaannya tentang kejadian-kejadian penting 
dalam hidupnya (Sugiyono, 2015:130). 
 Berikut disajikan teknik wawancara semi terstruktur yang 
dilakukan peneliti:  
1) Peneliti menyiapkan interview guide.  
2) Peneliti melakukan wawancara kepada subyek penelitian.  
3) Waktu dan tempat wawancara ditentukan setelah ada 
kesepakatan peneliti dengan subyek penelitian.  
4) Peneliti sebagai pewawancara.  
5) Wawancara dilakukan secara tatap muka.  
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6) Wawancara hanya melibatkan satu pewawancara dan satu 
subyek, subyek yang lain diwawancarai pada waktu dan tempat 
yang lain.  
7) Pendokumentasian data dilakukan dengan merekam, mencatat, 
daya ingat.  
2. Dokumentasi  
  Dokumentasi merupakan kumpulan dokumen dan data-data 
yang diperlukan dalam permasalahan penelitian lalu ditelaah secara 
intens sehingga dapat mendukung dan menambah kepercayaan dan 
pembuktian suatu kejadian (Djam’an, 2011:149). Data yang akan di 
ambil merupakan data yang ada keterkaitan dengan permasalahan 
penelitian ini sebagai bahan validitas data. Data tersebut dapat di 
ambil dari data-data resmi maupun tidak resmi. 
 Teknik Analisis Data 
   Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam 
(triangulasi), dan dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. 
Dengan pengamatan terus menerus yang mengakibatkan variasi data data 
tinggi sekali (Sugiyono, 2011:333). Seperti yang dinyatakan oleh Miles and 
Huberman (1984) bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai  tuntas. 
Berikut langkah-langkah analisis data menurut Miles and Huberman (1984): 
1. Reduksi Data 
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Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. 
Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan 
gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 
diperlukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan 
data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan 
sejenisnya. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles adan 
Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah 
bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya. Tetapi bila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsistensi saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, 
maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 
 Uji Keabsahan Data 
  Pemeriksaan keabsahan data bertujuan untuk menghindari 
kemungkinan adanya data yang tidak akurat. Pemeriksaan keabsahan data 
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dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi yaitu 
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu 
(Djam’an, 2011:170). Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah triangulasi sumber. Untuk meningkatkan kepercayaan penelitian 
dengan mecari data dari sumber yang beragam yang masih terkait satu sama 
lain.  
